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Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik, baik berupa alat, 
orang maupun bahan ajar, serta merupakan  salah satu cara yang efektif untuk memotivasi dan 
berkomunikasi dengan peserta didik. Media pembelajaran yang dibahas disini adalah media 
pembelajaran visual dan media pembelajaran audio visual. Tingkah laku siswa ketika mengikuti 
proses belajar mengajar dapat mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran 
itu atau sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan siswa inilah 
yang merupakan salah satu tanda-tanda minat.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media visual dan audio visual dalam 
pembelajaran terhadap minat belajar. Penelitian ini jenis deskriptif dan eksporatif dengan 
menggunakan kuisioner berjumlah 38 responden. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, di jelaskan bahwa nilai thitung media pembelajaran visual 
(X1) sebesar 2,572 lebih besar dari nilai ttabel 2,030 yang artinya media pembelajaran visual (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar (Y), variabel media pembelajaran audio 
visual (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar (Y) karena nilai thitung 2,921 lebih 
besar dari nilai ttabel 2,030. 
 
Kata kunci: Pengaruh Media Visual, Audio Visual, Minat Belajar  
 
PENDAHULUAN 
Pembangunan di masa sekarang dan masa 
mendatang sangat di pengaruhi oleh sektor 
pendidikan, sebab dengan bantuan pendidikan 
setiap individu berharap bisa maju berkembang 
dan di kemudian hari bisa mendapatkan 
pekerjaan yang pantas. Seseorang agar dapat 
mandiri dalam mengembangkan bakat, 
kemampuan, dan kemungkinan yang dimiliki 
secara maksimal umumnya diharapkan melalui 
pendidikan. 
Media pembelajaran merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar yang dapat dimuati pesan yang akan 
disampaikan kepada peserta didik, baik berupa 
alat,orang maupun bahan ajar, serta merupakan  
salah satu cara yang efektif untuk memotivasi 
dan berkomunikasi dengan peserta didik. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 
ini terus mengalami perkembangan yang pesat 
terutama di bidang informasi dan 
telekomunikasi (Asriyanti, 2008). 
Dengan munculnya berbagai alat informasi 
dan komunikasi seseorang dapat mengetahui 
kejadian atau peristiwa disuatu negara atau 
daerah pada saat kejadian itu berlangsung. 
Melalui kemajuan tersebut para pendidik dapat 
menggunakan berbagai media sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan 
menggunakan media komunikasi bukan saja 
mempermudah dan mengefektifkan proses 
pembelajaran akan tetapi juga bisa membuat 
proses pembelajaran lebih menarik. Tidak dapat 
dipungkiri, munculnya berbagai alat informasi 
dan komunikasi yang telah banyak membantu 
proses pendidikan. Ini terbukti  sekarang ini 
dalam proses belajar mengajar seorang pendidik 




sering menggunakan media seperti komputer, 
tape recorder, dll (Asriyanti, 2008). 
Terdapat berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar, 
baik dari dalam maupun luar, salah satunya 
dengan menggunakan media pengajaran yang 
sudah ada, sehingga media yang diterapkan 
dapat menarik minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. Arsyad (2011) 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran 
merupakan media yang disiapkan untuk 
memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan 
siswa, serta dapat menjadikan siswa lebih aktif 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Perancangan dan pengembangan lingkungan 
pengajaran yang interaktif dan dapat menjawab 
serta memenuhi kebutuhan belajar perorangan 
sangat diperlukan untuk dapat menjamin proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan oleh penulis pada buku absensi 
diketahui bahwa ternyata masih ada beberapa 
mahasiswi Akademi Kebidanan Wira Husada 
Nusantara yang tingkat kehadirannya masih 
kurang, mengingat mata kuliah ASKEB II 
merupakan mata kuliah ketrampilan dasar bagi 
seorang bidan seharusnya tingkat kehadiran 
mahasiswi pada mata kuliah tersebut harus 
baik. 
Sudah disadari baik oleh pendidik, peserta 
didik dan orang tua bahwa dalam belajar di 
kampus. Inteligensi (kemampuan intelektual) 
memerankan peranan yang penting, khususnya 
berpengaruh kuat terhadap tinggi rendahnya 
prestasi belajar siswa. Ini bermakna, semakin 
tinggi kemampuan inteligensi seorang peserta 
didik, maka semakin besar peluangnya untuk 
berprestasi, begitu juga sebaliknya semakin 
rendah kemampuan inteligensi, semakin kecil 
peluangnya untuk memperoleh prestasi. Selain 
faktor intelegensi, faktor minat juga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa (Zainal, 
2009).     
Mata kuliah asuhan kebidanan II 
merupakan satu dari beberapa mata kuliah 
asuhan kebidanan yang ada di Akademi 
Kebidanan. Pelajaran ini penting dalam 
menjadikan mahasiswi sebagai bidan yang 
memberikan asuhan yang bermutu tinggi, 
tanggap terhadap kebudayaan setempat selama 
persalinan, memimpin suatu persalinan yang 
bersih dan aman, menangani situasi kegawat 
daruratan tertentu untuk mengoptimalkan 
kesehatan wanita dan bayi baru lahir. Selain itu 
juga membantu dalam memberikan bekal dan 
menyiapkan siswa dalam hidup bermasyarakat 
di tempat tinggalnya.  
Berawal dari uraian di atas, ada beberapa 
alasan yang mendorong peneliti untuk memilih 
judul “Perbedaan Antara Penggunaan Media 
Visual dan Audio Visual Dalam Pembelajaran 
Terhadap Minat Belajar Mahasiswi Pada Mata 
Kuliah ASKEB II”, antara lain: Peneliti ingin 
mengetahui perbedaan penggunaan media 
visual dan audio visual yang di berikan pada 
mahasiswi dalam proses belajar di Akademi 
Kebidanan Wira Husada Nusantara Malang, 
sehingga diharapkan akan dapat meningkatkan 
hasil belajar dan minat belajar siswa dalam hal 
ini mata kuliah ASKEB II. 
Peneliti ingin mengetahui apakah ada 
hubungan positif antara penggunaan media 
pembelajaran yang diberikan pada mahasiswi 




Menurut (Sugiyono, 2007) Metode 
penelitian pada dasarnya  merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Sedangkan menurut 
(Notoatmodjo, 2005) Metode penelitian 
merupakan suatu cara memperoleh kebenaran 
ilmu pengetahuan atau pemecahan masalah. 
Desain penelitian adalah suatu upaya untuk 
memahami dan memecahkan masalah secara 
ilmiah, sistematis, dan logis. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian survei analitik.  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Survey cross sectional. 
Survey cross sectional merupakan suatu 
penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi 
antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan 
cara pendekatan, observasi atau pengumpulan 
data sekaligus pada satu saat saja 
(Notoatmodjo, 2010). 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah kampus 
Akbid Wira Husada Nusantara. Waktu 




pelaksanaan peneliti dilakukan pada bulan April 
sampai Juni 2013. 
Populasi dan Sampel 
Menurut (Notoatmodjo, 2005) Populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian atau objek 
yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswi D-III Akademi Kebidanan 
Wira Husada Nusantara Malang angkatan 2010 
yang telah menempuh mata kuliah ASKEB II 
sebanyak 166 mahasiswi. Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 38 mahasiswa D-III Akademi Kebidanan 
Wira Husada Nusantara yang telah menempuh 
mata kuliah ASKEB II. 
Menurut (Notoatmodjo, 2005) Sampling 
adalah cara atau teknik-teknik tertentu, 
sehingga sampel tersebut mewakili 
populasinya. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik random 
sederhana yaitu pengambilan sampel secara 
acak dan semua sample berkesempatan menjadi 
responden berdasarkan pertimbangan oleh 
penelitian, berdasarkan ciri atau sifat-sifat 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya 
(Notoatmodjo, 2002). 
Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel independen (bebas) dan variabel 
independen (terikat) yaitu Variabel independen 
(bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah penggunaan media 
Visual dan Audio visual. Sedangkan Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah minat belajar  
Analisa Data 
Pada penelitian ini, langkah-langkah 
analisa yang dilakukan adalah data yang 
dikumpulkan, kemudian diberikan penilaian 
pada data sesuai variabel masing-masing 
kemudian ditabulasi selanjutnya dianalisa 
secara kuantitatif. Dalam penelitian ini data 
yang terkumpul diolah dengan bantuan program 
SPSS for windows, dengan tujuan untuk 
memudahkan data yang akan diklarifikasikan 
ke dalam kategori-kategori. 
Untuk mengetahui tingkat kemaknaan 
hubungan variabel tersebut dilakukan analisis 
menggunakan rumus linier berganda (Drapper 
dan Smith, 2008). 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini mendeskripsikan mengenai 
pengaruh penggunaan media visual dan audio 
visual dalam pembelajaran terhadap minat 
belajar mahasiswi pada mata kuliah ASKEB II 
di Akademi Kebidanan Wira Husada Nusantara. 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner yang 
telah dilakukan kepada 38 responden yaitu para 
mahasiswa Akademi Kebidanan Wira Husada 
Nusantara dan berdasarkan hasil tersebut maka 
karakterisik responden dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 Usia Responden 













Jumlah  38 100 % 
 
Berdasarkan tabel 1  maka dapat diketahui 
bahwa dari 38 responden yaitu para mahasiswa 
menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden atau 
sebesar 5,26 persen berusia 19 tahun, 28 
responden atau 73,68 persen berusia 20 tahun, 5 
responden atau 13,17 persen berusia 21 tahun, 
dan 3 responden atau 7,89% berusia 22 tahun. 
Hasil tersebut dapat membuktikan bahwa 
sebagian besar responden memiliki usia 20 
tahun. 
 
Tabel 2 Agama Responden 








Jumlah 38 100% 
 
Berdasarkan tabel 2, dari 38 responden 
yaitu para mahasiswa Akademi Kebidanan 
Wira Husada Nusantara menunjukan bahwa 
sebanyak 25 responden atau 65,79 persen 
beragama islam, 13 responden atau 34,21 









Tabel 3 Kelas Responden 













Jumlah 38 100% 
 
Berdasarkan tabel 3, dari 38 responden 
yaitu para mahasiswa Akademi Kebidanan 
Wira Husada Nusantara menunjukan bahwa 
sebanyak 12 responden atau 31,58 persen 
berada di kelas A, 7 responden atau 18,42 
persen berada di kelas B, 9 responden atau 
23,68 persen berada di kelas C, 10 responden 
atau 26,32 persen berada di kelas D. 
 
Tabel 4 Responden mampu melihat dan 
mengamati materi yang ada 
 
Berdasarkan tabel 4 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang mampu melihat dan mengamati 
materi yang ada dalam media sebanyak 30 
responden dengan prosentase 78,94 persen, 
responden yang ragu-ragu mampu melihat dan 
mengamati materi yang ada dalam media 
sebanyak 8 responden dengan prosentase 21,05 
persen, sedangkan  responden yang tidak 
mampu melihat dan mengamati materi yang ada 
dalam media sebanyak 0 responden dengan 
prosentase 0 persen. 
 
Tabel 5  Responden mampu memahami materi 
yang ada dalam media 
 
Berdasarkan tabel 5 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang mampu memahami materi yang 
ada dalam media sebanyak 26 responden 
dengan prosentase 68,42 persen, responden 
yang ragu-ragu mampu memahami materi yang 
ada dalam media sebanyak 12 responden 
dengan prosentase 31,57 persen, sedangkan  
responden yang tidak mampu memahami materi 
yang ada dalam media sebanyak 0 responden 
dengan prosentase 0 persen. 
 
Tabel 6  Responden mampu mengekspresikan 
imajinasinya melalui gambar 
 
Berdasarkan tabel 6 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang mampu mengekspresikan 
imajinasinya melalui gambar sebanyak 16 
responden dengan prosentase  42,10 persen, 
responden yang ragu-ragu mampu 
mengekspresikan imajinasinya melalui gambar 
sebanyak 22 responden dengan prosentase 
57,89 persen. 
 
Tabel 7  Responden bertanya tentang apa yang 
tidak diketahui 
 
Mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden selalu bertanya tentang apa yang 
tidak diketahui sebanyak 8 responden dengan 
prosentase 21,05 persen, responden yang 
kadang-kadang bertanya tentang apa yang tidak 
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prosentase 75,89 persen, sedangkan  responden 
yang tidak pernah bertanya tentang apa yang 
tidak diketahui sebanyak 8 responden dengan 
prosentase 21,05 persen. 
Berdasarkan tabel 8 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden mampu menguasai materi yang 
diberikan sebanyak 26 responden dengan 
prosentase 68,42 persen, responden yang ragu-
ragu mampu menguasai materi yang diberikan 
sebanyak 7 responden dengan prosentase 16,42 
persen, sedangkan  responden yang tidak 
mampu menguasai materi yang diberikan 
sebanyak 5 responden dengan prosentase 13,15 
persen. 
 
Tabel 8  Responden mampu menguasai materi 
yang diberikan 
 
Tabel 9  Responden termotivasi dengan media 
yang digunakan 
 
Berdasarkan tabel 9 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden selalu termotivasi dengan media 
yang digunakan sebanyak 16 responden dengan 
prosentase  42,10 persen, responden yang 
kadang-kadang termotivasi dengan media yang 
digunakan sebanyak 22 responden dengan 
prosentase 57,89  persen, sedangkan  responden 
yang tidak pernah termotivasi dengan media 
yang digunakan sebanyak 0 responden dengan 
prosentase 0 persen. 
 
 
Tabel 10  Responden mampu merespon dan 
memberikan jawaban ketika diberi pertanyaan 
 
Berdasarkan tabel 10 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang mampu merespon dan 
memberikan jawaban ketika diberi pertanyaan 
sebanyak 11 responden dengan prosentase 
28,94  persen, responden yang ragu-ragu 
mampu merespon dan memberikan jawaban 
ketika diberi pertanyaan sebanyak 24 responden 
dengan prosentase 63,15 persen, sedangkan  
responden yang tidak mampu merespon dan 
memberikan jawaban ketika diberi pertanyaan 
sebanyak 3 responden dengan prosentase 7,89 
persen. 
 
Tabel 11  Responden mampu mendengar  dan 
melihat dengan baik materi yang diberikan 
 
Berdasarkan tabel 11 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang mampu mendengar  dan 
melihat dengan baik materi yang diberikan 
sebanyak 29 responden dengan prosentase 
76,31  persen, responden yang ragu-ragu 
mampu mendengar  dan melihat dengan baik 
materi yang diberikan sebanyak 9 responden 
dengan prosentase 23,68 persen, sedangkan  
responden yang tidak mampu mendengar  dan 
melihat dengan baik materi yang diberikan 
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Tabel 12 Responden mampu mengamati dengan 
baik materi dalam media yang digunakan 
 
Berdasarkan tabel 12 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang mampu mengamati dengan 
baik materi dalam media yang digunakan 
sebanyak 30 responden dengan prosentase 
78,94  persen, responden yang ragu-ragu 
mampu mengamati dengan baik materi dalam 
media yang digunakan sebanyak 8 responden 
dengan prosentase 21,05 persen, sedangkan  
responden yang tidak mampu mengamati 
dengan baik materi dalam media yang 
digunakan sebanyak 0 responden dengan 
prosentase 0 persen. 
 
Tabel 13  Responden mampu memahami dan 
mengingat materi yang telah diberikan 
 
Berdasarkan tabel 13 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang mampu memahami dan 
mengingat materi yang telah diberikan 
sebanyak 24 responden dengan prosentase 
63,15  persen, responden yang ragu-ragu 
memahami dan mengingat materi yang telah 
diberikan sebanyak 14 responden dengan 
prosentase 36,84 persen, sedangkan  responden 
yang tidak memahami dan mengingat materi 
yang telah diberikan sebanyak 0 responden 




Tabel 14  Responden mampu merespon dan 
memberikan jawaban ketika diberi pertanyaan 
 
Berdasarkan tabel 14 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang mampu mampu merespon dan 
memberikan jawaban ketika diberi pertanyaan 
sebanyak 22 responden dengan prosentase 
57,89  persen, responden yang ragu-ragu 
mampu merespon dan memberikan jawaban 
ketika diberi pertanyaan sebanyak 16 responden 
dengan prosentase 42,10 persen, sedangkan  
responden yang tidak mampu merespon dan 
memberikan jawaban ketika diberi pertanyaan 
sebanyak 0 responden dengan prosentase 0 
persen. 
 
Tabel 15  Responden termotivasi dengan media 
yang digunakan 
 
Berdasarkan tabel 15 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang selalu termotivasi dengan 
media yang digunakan sebanyak 21 responden 
dengan prosentase 55,26  persen, responden 
yang kadang-kadang termotivasi dengan media 
yang digunakan sebanyak 17 responden dengan 
prosentase 44,73 persen, sedangkan  responden 
yang tidak pernah termotivasi dengan media  
yang digunakan sebanyak 0 responden dengan 
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Tabel 16  Responden termotivasi dengan media 
yang digunakan 
 
Berdasarkan tabel 17 dari 38 responden 
yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan Wira 
Husada Nusantara menunjukkan bahwa 
responden yang selalu termotivasi dengan 
media yang digunakan sebanyak 21 responden 
dengan prosentase 55,26  persen, responden 
yang kadang-kadang termotivasi dengan media 
yang digunakan sebanyak 17 responden dengan 
prosentase 44,73 persen, sedangkan  responden 
yang tidak pernah termotivasi dengan media 
yang digunakan sebanyak 0 responden dengan 
prosentase 0 persen. 
 
Tabel 17  Responden bertanya tentang apa 
yang tidak di mengerti 
 
Berdasarkan tabel 17 dari 38 responden yaitu 
mahasiswa Akademi Kebidanan Wira Husada 
Nusantara menunjukkan bahwa responden yang 
selalu bertanya tentang apa yang tidak di 
mengerti sebanyak 7 responden dengan 
prosentase 18,42  persen, responden yang 
kadang-kadang bertanya tentang apa yang tidak 
di mengerti sebanyak 27 responden dengan 
prosentase 71,05 persen, sedangkan  responden 
yang tidak pernah bertanya tentang apa yang 
tidak di mengerti sebanyak 4 responden dengan 
prosentase 10,52 persen. 
 
PEMBAHASAN 
Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh media pembelajaran terhadap minat 
belajar pada mahasiswa. Indikator yang 
digunakan dalam mengukur variabel minat 
belajar ini adalah: media pembelajaran visual 
dan media pembelajaran audio visual. 
Dari analisis deskriptif yang telah dilakukan 
dari masing-masing variabel bebas (media 
pembelajaran visual dan media pembelajaran 
audio visual) dan variabel tidak bebas (minat 
belajar) dapat dilihat pada tabel 18. 
Dari tabel 18 menunjukkan bahwa 
pengaruh variabel bebas, media pembelajaran 
visual (X1), media pembelajaran audio visual 
(X2), terhadap minat belajar, semakin tinggi 
nilainya semakin besar pengaruhnya terhadap 
minat belajar, begitu pula sebaliknya semakin 
kecil nilainya semakin sedikit pula pengaruhnya 
terhadap minat  belajar. 
 
Tabel 18 Nilai rata-rata, terkecil, terbesar, standar deviasi 
No. Variabel 
Nilai Standar 
Deviasi Rata-rata Terbesar Terkecil 
1. 
Media pembelajaran visual 
(X1) 
17.710 21 12 2.744 
2. 
Media pembelajaran audio 
visual (X2) 
18.052 21 14 2.312 
3. minat belajar (Y) 35.710 41 26 3.486 
 
Disini dapat dilihat bahwa media pembelajaran 
audio visual (X2) yang mempunyai pengaruh 
paling besar terhadap minat belajar daripada 
variabel media pembelajaran visual (X1). 
Sedangkan untuk analisis regresi antara media 
pembelajaran visual (X1), media pembelajaran 
audio visual (X2), dengan minat belajar (Y) 
menghasilkan persamaan regresi seperti: 
Y = 15,621 + 0,485 X1 + 0,654 X2 
Dari persamaan tersebut diketahui bahwa 
koefisien regresi linier mempunyai tanda positif 
yang artinya semakin tinggi atau media 
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audio visual (X2), maka semakin tinggi atau 
baik minat belajar (Y) tersebut begitu juga 
sebaliknya. Lebih lanjut pengujian hipotesis 
pengaruh media pembelajaran terhadap minat 
belajar mata kuliah Asuhan Kebidanan II dapat 
dilihat pada tabel 19 
 
Tabel 19 Analisis Ragam Regresi 
Sumber variasi Derajat bebas Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F hitung F 0,05 
Regresi 2 245,920 122,960 21,107 3,267 
Galat 35 203,896 5,826   
Total 37 449,816    
Koefisien Determinasi = 52,1 % 
Dari tabel 19 diketahui bahwa variabel media 
pembelajaran visual (X1), media pembelajaran 
audio visual (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel minat belajar (Y), hal ini 
dibuktikan dengan adanya Fhitung yang lebih 
besar dari F tabel yaitu 21,107 > 3,267. dilihat 
pula dari koefisien determinasi sebesar 52,1 % 
yang berarti bahwa terdapat pengaruh sebesar 
52,1 % dari variabel yang diteliti, sedangkan 
prosentasi lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. 
Lebih lanjut bila dianggap bahwa masing-
masing variabel bebas adalah bebas satu sama 
lain, pengaruh masing-masing variabel secara 
sendiri-sendiri di lihat pada tabel 20. Pada tabel 
tersebut di jelaskan bahwa nilai thitung media 
pembelajaran visual (X1) sebesar 2,572 lebih 
besar dari nilai ttabel 2,030 yang artinya media 
pembelajaran visual (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat belajar (Y), variabel 
media pembelajaran audio visual (X2) 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
belajar (Y) karena nilai thitung 2,921 lebih besar 
dari nilai ttabel 2,030. 
 
Tabel 20 Nilai Koefisien gaya belajar terhadap prestasi belajar 
No Variabel Koefisien thitung ttabel 
1 Media pembelajaran visual (X1) 0,485 2,572 2,030 
2 Media pembelajaran audio visual  (X2) 0,654 2,921  
 
Maka dari koefisien regresi variabel yang 
paling dominan adalah media pembelajaran 
audio visual terhadap minat belajar. 
  
KESIMPULAN 
1. Kontribusi atau sumbangan variabel 
terikatnya, dilihat dan dinilai koefesiensi 
determinasi sebesar 0,521 berarti 52,1 % 
varian skorvariabelminatbelajar dipengaruhi 
oleh media pembelajaran dan sisanya 47,9 % 
dipengaruhi faktor lain. 
2. Media pembelajaran visual (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
belajar (Y)dan variabel media pembelajaran 
audio visual (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap minat belajar (Y) karena nilai 
thitung 2,921 lebih besar dari nilai ttabel 
2,030 
3. Semakin baik dan tepat media pembelajaran 
yang di gunakan maka semakin tinggi pula 
minat belajar yang timbul  pada mahasiswa 
tersebut begitu juga sebaliknya. 
 
SARAN  
1. Pengembangan dalam penggunaan media 
pembelajaran untuk proses belajar harus 
dikembangkan sesuai dengan materi dan 
peserta didiknya, agar dapat memberikan 
manfaat yang lebih maksimal. 
2.Diharapkan mahasiswa untuk dapat 
meningkatkan minat belajarnya pada semua 
mata kuliah yang di ajarkan. 
3. Kepada peneliti selanjutnya di sarankan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
penelitian ini dengan menggunakan variabel 
penelitian dan tempat yang berbeda. 
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